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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Daftar Terjemah  

No. BAB Halaman Keterangan Terjemah 

1. I 2 QS. Asy-Syu’ara: 

38 

“Dan (bagi) orang-orang yang 

menerima (mematuhi) seruan 

Tuhannya dan melaksanakan 

salat, sedang urusan mereka 

(diputuskan) dengan musyawarah 

antara mereka; dan mereka 

menginfakkan sebagian dari 

rezeki yang Kami berikan kepada 

mereka.” 

2 II 41 Sunan al-Baihaqi 

Juz IV, h 189. 

“Diriwayatkan dari Mu’adz bin 

Jabal bahwa Rasulullah 

Shallallahu Alaihi Wasallam 

mengutusnya ke Yaman lalu 

beliau bersabda, Ambillah (zakat 

berupa) biji-bijian dari biji-bijian, 

seekor kambing dari kambing, 

seeokor unta ba’ir dari unta, dan 

seekor sapi dari sapi.” 

3 II 42 Manhaj Ahl al-

Sunah wa al-

Jama’ah fi Tahrir 

Ushul al-Fiqh, h 

41. 

“Janganlah salah satu dari kalian 

kencing di air yang diam” 

4 II 48 Mashadir al-Fiqh 

al-Islami 

“Hukum (Islam) itu hanya bisa 

diambil dari nas atau dari 

penggabungan pada nas.” 

5 II 48 Tarikh al-Tasyri’ 
al-Islami. Sunan 

al-Daraqutni, Jilid 

4. Al-Sunan al-

Kubra, Jilid 10. 

Musnad al-Faruq 

Amir al-Mu’minin 

‘Umar bin al-

Khattab, Jilid 2. 

Al-Asybah wa al-

Naza’ir fi 

Qawa’id wa Furu’ 

Fiqh al-

Syafi’iyyah. 

“kenalilah perkara-perkara yang 
serupa dan semisalnya, lalu 

jadikanlah qiyas sebagai metode 

dalam menghadapi perkara-

perkara itu” 



242 
 

 

 

No. BAB Halaman Keterangan Terjemah 

6 II 54 Al-Musnad, Jilid 5  

Irwa’ al-Ghalil fi 

Takhrij Ahadis  

Manar al-Sabil, 

Jilid 8,  no. hadis 

2622. 

“Seluruh hadiah atau pemberian 

terhadap pejabat adalah haram”. 

7 II 66 Syarh al-Qawaid 

al-Fiqhiyyah,  h 

237. 

“Sesuatu yang telah dikenal 

sebagai suatu kebiasaan, sama 

halnya dengan sesuatu yang 

dianggap sebagai syarat” 

8 II 66 Al-Qawaid al-

Fiqhiyyah, h 196. 

“Sesuatu yang telah ditetapkan 

oleh ‘urf sama halnya dengan 

sesuatu yang telah ditetapkan oleh 

nas” 

9 II 66 Al-Asybah wa al-

Nazair fi Qawaid 

wa Furu’ Fiqh al-

Syafi’iyyah, h, 69. 

“Setiap sesuatu yang datang dari 

syar’i secara muthlak dan tidak 

ada batasan baginya, baik dalam 

syari’at maupun dalam 

kebahasaan, maka sesuatu 

tersebut dikembalikan pada ‘urf 

(kebiasaan)”. 

10 II 66 Ilmu Ushul Fiqh, 

h 91. 

“Hukum-hukum yang didasarkan 

pada tradisi bisa berubah sebab 

perubahan waktu dan tempat 

keberadaan tradisi tersebut.” 

11 II 68 Sunan an-Nasai  

no. 861. 

“Apabila kalian hendak 

mendatangi salat (jamaah), maka 

janganlah kalian datang dengan 

tergesa-gesa, akan tetap 

berjalanlah dengan tenang. Apa-

apa yang kalian dapati maka 

salatlah, dan apa-apa yang kalian 

tertinggal maka 

sempurnakanlah.” 

12 II 69 Sunan Abi Dawud 

no. 572. 

“Apa-apa yang kalian dapati 

maka salatlah, dan apa-apa yang 

kalian tertinggal maka 

sempurnakanlah.” 

13 II 69 Sunan Abi Dawud 

no. 1431. 

“Barangsiapa meninggalkan salat 

witir karena ketiduran atau lupa, 

maka hendaklah ia salat witir 

ketika ia telah sadar.” 

14 II 70 Sunan at-Tirmidzi 

no. 423. 

“Barangsiapa yang belum 

melakukan salat fajar, hendaklah 
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ia salat setelah terbitnya 

matahari.” 

15 II 70 Sunan at-Tirmidzi 

no. 422. 

“Diriwayatkan dari Qays 

radhiyallahu ‘anhu berkata: 

Rasulullah Shallallahu Alaihi 

Wasallam keluar (menuju 

masjid), maka 

dikumandangkanlah iqamat, dan 

akupun salat shubuh bersamanya. 

Namun setelah Rasulullah 

Shallallahu Alaihi Wasallam 

selesai salat beliau mendapatiku 

sedang salat, maka beliaupun 

menegurku: “Wahai Qays, 

apakah dua salat dikerjakan 

bersamaan dalam satu waktu? 

Aku berkata: “Wahai Rasulullah, 

sesungguhnya aku belum 

melakukan salat dua rakaat fajar. 

Beliau bersabda: “Kalau begitu 

tidak mengapa.” 

16 II 71 Al-Jami’ al-

Musnad As-Sahih, 

(Sahih al-Bukhari) 

no. 1233./ 

Al-Musnad as-

Sahih al-

Mukhtasar, (Sahih 

Muslim 

no. 834. 

“Sesungguhnya beberapa utusan 

dari bani Abdil Qays datang 

kepadaku untuk menyatakan 

keislaman kaumnya, (dan hal itu) 

menyibukkan diriku dari salat dua 

rakaat setelah salat Zuhur, maka 

dua rakaat (yang aku kerjakan 

sekarang ini) adalah gantinya.” 

17 II 71 Al-Jami’ al-

Musnad As-Sahih, 

(Sahih al-Bukhari) 

no. 597. 

“Barangsiapa yang lupa schingga 

meninggalkan salat, maka 

hendaklah ia salat ketika ia telah 

sadar.” 

18 II 72 Al-Jami’ al-

Musnad as-Sahih, 

(Sahih al-Bukhari) 

no. 597. 

“Barangsiapa yang lupa sehingga 

meninggalkan salat, maka 

hendaklah ia salat ketika ia telah 

sadar.” 

19 II 72 Al-Musnad as-

Sahih al-

Mukhtasar, (Sahih 

Muslim 

no. 684. 

“Apabila salah seorang diantara 

kalian tidur atau lalai sehingga 

meninggalkan salat, maka 

hendaklah ia salat ketika ia telah 

sadar.” 

20 II 74 Al-Jami’ al-

Musnad as-Sahih, 

“Barangsiapa yang lupa sehingga 

meninggalkan salat, maka 
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(Sahih al-Bukhari) 

no. 597. 

hendaklah ia salat ketika ia telah 

sadar.” 

21 II 78 QS. An-Nisa’ ayat 

23 

“Diharamkan atas kalian 

menikahi ibu-ibu kalian, anak-

anak perempuan kalian, saudara-

saudara perempuan kalian, 

saudara-saudara perempuan 

bapak kalian, saudara-sudara 

perempuan ibu kalian, anak 

perempuan dari saudara laki-laki 

kalian, anak perempuan dari 

saudara perempuan kalian, ibu-

ibu kalian yang menyusui kalian, 

saudara perempuan sepersusuan, 

ibu-ibu istri kalian (mertua), 

anak-anak isteri kalian yang 

dalam pemeliharaan-mu dari istri 

yang telah kalian campuri, tetapi 

jika kalian belum campur dengan 

iteri kalian itu (dan sudah kalian 

ceraikan), maka tidak berdosa 

kalian menikahinya. Dan 

diharamkan bagi kalian istri-istri 

anak kandung kalian (menantu), 

dan menghimpun (dalam 

perkawinan dua perempuan 

bersaudara, kecuali yang terjadi 

pada masa lampau. 

Sesungguhnya allah maha 

pengampun lagi maha 

penyayang.” 

22 II 79 HR. Bukhari dan 

Muslim 

no 835. 

“Diriwayatkan dari Aisyah 

berkata Rasulullah Shallallahu 

Alaihi Wasallam. “Karna 

Sesungguhnya persusuan itu 

mengharamkan seperti juga 

haramnya keturunan.” 

23 II 81 H.R.Bukhari 

no. 5224. 

“Saya pernah membawa benih 

dari tanah az-Zubair (suami saya), 

yang telah diberikan oleh 

Rasulullah Shallallahu Alaihi 

Wasallam, dipanggul di atas 

kepala saya... sampai pernyataan 

beliau: Kemudian, Rasulullah 

Shallallahu Alaihi Wasallam. 
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berkata: Ikh, ikh agar beliau bisa 

membonceng saya di 

belakangnya, tetapi saya merasa 

malu.” 

24 II 81 H.R. Muslim 

no. 563. 

“Dari Ibnu Abbas radhiyallahu 

‘anhu, katanya dia mendengar 

Rasulullah Shallallahu Alaihi 

Wasallam. Berkhutbah, 

sabdanya: “seorang laki-laki tidak 

boleh berada di tempat sunyi 

dengan seorang perempuan, 

melainkan harus diserrtai 

mahram. Begitu pula seorang 

perempuan tidak boleh berjalan 

sendirian, melainkan harus 

bersama mahram”.Tiba tiba 

berdiri seorang laki-laki, lalu dia 

bertanya: “istriku hendak 

menunaikan ibadah haji, 

sedangkan aku ditugaskan untuk 

berperang kesana dan kesitu 

bagaimana itu ya Rasulullah?” 

jawab Rasulullah Shallallahu 

Alaihi Wasallam. “Pergilah kamu 

haji bersama istrimu!” 

25 II 82 HR. Muslim, Juz, 

2, h, 270. 

“Dari ‘Uqubah bin ‘Amir 

radhiyallahu ‘anhu, katanya 

Rasulullah Shallallahu Alaihi 

Wasallam, bersabda: “Hindarilah 

olehmu masuk kerumah-rumah 

wanita!” lalu bertanya Anshar, 

“Ya, Rasulullah! Bagaimana 

pendapat anda tentang al-Hamwu 

(keluarga dekat bagi suaminya), 

jawab Rasulullah Shallallahu 

Alaihi Wasallam, “Bahkan itu 

lebih berbahaya.”  

26 II 83 H.R. Muslim “Dari Abu Harairah radhiyallahu 

‘anhu. katanya Rasulullah 

Shallallahu Alaihi Wasallam 

bersabda: “Seorang wanita yang 

beriman kepada Allah dan hari 

kiamat tidak boleh melakukan 

perjalanan sehari semalam, 
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melainkan harus bersama 

muhrim.” 

27 II 83 H.R. Ahmad “Dari Jabir ra. Sesungguhnya 

Rasulullah Shallallahu Alaihi 

Wasallam Bersabda: "Barang 

siapa yang beriman kepada Allah 

dan hari akhir maka hendaklah 

tidak berhalwat dengan wanita 

yang tidak di dampingi dengan 

mahramnya. Karena 

sesungguhnya yang ketiga adalah 

setan.” 

28 II 85 QS. An-Nuur ayat 

30 

“Katakanlah kepada laki laki 

yang beriman, hendaklah mereka 

menundukkan pandangannya dan 

memelihara kemaluannya.” 

29 II 86 QS. An-Nuur ayat 

31 

“Katakanlah kepada wanita-

wanita yang beriman: "Hendaklah 

mereka menundukkan 

pandangannya, dan 

kemaluannya.” 

30 II 87 H.R. Muslim 

No. 1281. 

“Dari Ibnu Abbas, dari Rasulullah 

Shallallahu Alaihi Wasallam, 

beliau bersabda: "Janganlah 

seorang laki-laki berkhalwat 

dengan seorang wanita, kecuali 

bersama mahramnya.” 

31 II 87 HR. Ahmad “Dari Amir Bin Rabi’ah, ia 

berkata, Rasulullah Shallallahu 

Alaihi Wasallam “Jangan lah 

seorang lelaki berduan dengan 

seorang perempuan yang tidak 

halal baginya. Karena 

sesungguhnya yang ketiga adalah 

setan. kecuali ditemani 

mahramnya.” 

32 II 87 QS. Al-Isra’ ayat 

32 

“Dan janganlah kalian mendekati 

zina.” 

33 II 88 Mu'jam al-Kabir “Telah memberikan hadis kepada 

saya Abdan bin Ahmad Sana 

Nasar bin Ali beliau berkata: saya 

Abi sana Sadad bin Said dari Abi 

Ala telah memberikan hadis 

kepada saya Ma'qul bin Yasar, 

beliau berkata: Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi Wasallam 

bersabda: “Andaikata kepala 

salah seorang laki-laki ditusuk 

dengan jarum besi, itu lebih baik 

baginya daripada menyentuh 

wanita yang tidak halal baginya.” 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara 

Fokus 

Penelitian 
Informan Indikator 

Pelaksanaan 

kegiatan 

lembaga 

Bahtsul Masail 

di Pondok 

Pesantren 

Darussalam 

Martapura. 

Ketua lembaga 

sekaligus 

Mushahhih 

1. Kapan jadwal pelaksanaan Bahtsul 

Masail? 

2. Siapa saja yg boleh mengikuti Bahtsul 

Masail? 

3. Bagaimana langkah-langkah pada 

pelaksanaan Bahtsul Masail? 

Wakil ketua 

lembaga sekaligus 

Mushahhih 

Perumus 

(muharrir) 

Peserta 

(musyawirin) 

Moderator 

Faktor 

pendukung dan 

penghambat 

dalam 

pelaksanaan 

kegiatan 

lembaga 

Bahtsul Masail 

di Pondok 

Pesantren 

Darussalam 

Martapura. 

Ketua lembaga 

sekaligus 

Mushahhih 

1. Apa saja faktor pendukung dalam 

pelaksanaan kegiatan Bahtsul Masail? 

2. Apa saja faktor penghambat dalam 

pelaksanaan kegiatan Bahtsul Masail? 
Wakil ketua 

lembaga sekaligus 

Mushahhih 

Perumus 

(muharrir) 

Peserta 

(musyawirin) 

Moderator 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Telah Selesai Seminar Proposal Skripsi 
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Lampiran 4. Catatan Seminar Proposal Skripsi 
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Lampiran 5. Surat Keputusan Tentang Penetapan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 6. Surat Keterangan Perubahan Judul Skripsi 

 



253 
 

 

 

Lampiran 7. Surat Persetujuan Riset Dosen Pembimbing 

 

 

 

 

 



254 
 

 

 

Lampiran 8. Surat Izin Riset 
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Lampiran 9. Surat Keterangan Selesai Riset 
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Lampiran 10. Sertifikat Ujian Komprehensif 
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Lampiran 11. Lembar Konsultasi Skripsi 
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Lampiran 12. Dokumentasi Penelitian 

 
Gambar 1. Lokasi penelitian  

 

 
Gambar 2. Ruangan pelaksanaan Bahtsul Masail 
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Gambar 3. Para mushahhih saat pelaksanaan diskusi Bahtsul Masail 

 

 
Gambar 4. Para perumus (muharir) saat pelaksanaan diskusi Bahtsul Masail 
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Gambar 5. Ruangan saat pelaksanaan diskusi Bahtsul Masail 

 

 
Gambar 6. Wawancara wakil ketua sekaligus mushahhih pada Lembaga Bahtsul 

Masail Darussalam Martapura 
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Gambar 7. Wawancara perumus (muharrir) dengan peserta (musyawirin) pada 

Lembaga Bahtsul Masail Darussalam Martapura 

 

 
Gambar 8. Wawancara ketua sekaligus mushahhih pada Lembaga Bahtsul Masail 

Darussalam Martapura 
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Gambar 9. Wawancara moderator pada Lembaga Bahtsul Masail Darussalam 

Martapura 
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Lampiran 13: Struktur Kepengurusan LBM Darussalam Martapura 
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